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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kurikulum Tahfidzul Qur’an
dalam membangun karakter santri di Pondok Pesantren Darul Qur’an Mulia.
Kurikulum ini tidak hanya difokuskan pada aspek hafalan, tetapi juga mengintegarskin
nilai-nilai karakter seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan kemandirian
dalam Kegiatan pemebelajaran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum dilakukan
secara sistematis berdasarkan visi dan misi pe santren. Pelaksanaan dilakukan melalui
metode talaqqi, takrar, dan muroja’ah. Pengawasan dilakukan melalui monitoring rutin
hserta evaluasi yang berkelanjutan. Implementasi ini terbukti efektif dalam
membeuntuk karakter santri yang religius, dan berakhlak mulia.

Kata Kunci: kurikulum Tahfidzul Qur’an, Karakter Santri, Pondok Pesantren,
Implementasi.

Abstract

This study aims to analyze. the. implementation of the. Tahfidzul Qur’an curriculum in
shaping students’ character at the. Darul Quran Mulia Islamic Boarding School. The.
curriculum focuses not only on memorization but also on integrating character values
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such as honesty, discipline, responsibility, and independence. into learning activities.
This research usesa descriptive. qualitative. methode. with data collected through
observation, interviews, and documentation. The. findings show that curriculum
planning is systemastically carried out based on the. pesantren’s vision and mission.
Implementation includes talaqqi, takrar, and muroja’ah methods. Supervision is
conducted through regular monitoring and continuous evaluation. This implementation
has provenanffective, ini developing students’ religious and moral character.

Keywords: Tahfidzul Qur’an Curriculum, Student Character, Islamic Boarding School,

Implementation.

PENDAHULUAN

Pendidikan berbasis karakter
menjadi salah satu fokus utama dalam dunia
pendidikan di Indonesia, khususnya dalam
Pendidikan Islam yang diselenggarakan di
pondok pesantren. Hal ini bertujuan untuk
membentuk generasi yang tidak hanya
cerdas secara intelektual, tetapi juga unggul
dalam moral, spiritual, dan perilaku. Dalam
konteks ini, pondok pesantren menjadi
garda terdepan dalam mengembangkan
system pendidikan yang tidak hanya
berorienotasi pada penguasaan ilmu
pegetahuan, tetapi juga pada pembentukan
akhlak mulia yang sesuai dengan nilai-nilai
islam.

Salah satu pendekatan yang
telah terbukti efektif untuk
membangun karakter adalah
implementasi  kurikulum  tahfizul
qur'an, seperti yang diterapkan di
pondok pesantren Darul Qur’an Mulia
dengan menerapkan kurikulum hafalan
Al-Qur'an yang terbukti efektif dalam
membangun karakter santri melalui
pendekatan yang terstruktur dan
sistematis, dengan metode,
pembelajaran  berbasis = kelompok
sesuai dengan kemampuan santri untuk
memastikan bahwa setiap individu
mendapatkan perhatian khusus yang
mendukung motivasi dan hasil belajar
mereka. Kurikulum ini didukung oleh
para guru hafidz yang tidak hanya
mengajarkan teknik menghafal tetapi
juga memberikan motivasi,
menciptakan lingkungan belajar yang

positif dan kondusif untuk
pengembangan karakter. Evaluasi
harian menjadi bagian integral dari
proses tersebut, membantu santri
menilai kemajuan hafalan sekaligus
memahami dan menginternalisasi nilai-
nilai Al-Qur'an, yang diperkuat dengan
pembiasaan nilai-nilai karakter melalui
pendidikan [slam, sehingga
membentuk karakter religius yang
kuat. Selain itu, interaksi sosial di
lingkungan  pesantren,  termasuk
dengan guru dan teman sebaya, turut
berkontribusi dalam pembentukan
akhlak dan budi pekerti yang luhur.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
program tahfizul Qur'an di pesantrenini
secara signifikan meningkatkan
karakter santri, dengan banyak dari
mereka yang menunjukkan perubahan
positif dalam sikap dan perilaku setelah
mengikuti program ini, sehingga
kurikulum ini memberikan kontribusi
besar dalam membentuk santri yang
baik dan religius dengan dukungan
penuh dari manajemen pesantren dan
masyarakat. Dengan pendekatan ini,

nilai-nilai Al-Qur’an dapat
diinternalisasikan secara mendalam
dikehidupan sehari-hari santri,

sehingga mendukung terciptanya
generasi yang berakhlak mulia dan
berkontribusi positif bagi masyarakat.
Pondok pesantren berperan
sangat penting dalam membeuntuk
karakter dan moralitas generasi muda,
terutama di tengah tantangan zaman
yang semakin kompleks. Dalam era
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modern ini, permasalahan sosial seperti
degradasi moral, kurangnya empati, dan
meningkatnya pengaruh negatif dari
teknologi menjadi tantangan besar yang
harus dihadapi oleh generasi muda
(Lovi, 2020). Oleh karena itu,
pendidikan berbasis karakter yang
mengintegarskin nilai-nilai islam sangat
diperlukan. Kurikulum tahfidzul Qur’an
menjadi salah satu alternatif yang dapat
menjawab kebutuhan ini, karena tidak
hanya memfokuskan pada hafalan Al-
Qur’an, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai seperti kedisiplinan, tanggung
jawab, Kkejujuran, dan kemandirian
dalam proses pebelajaran (Wismanto,
2023).

Dengan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan
kontribusi  yang  berarti  untuk
perkembangan literatur ilmiah tentang
pendidikan karakter yang berlandaskan
Al-Quran, serta menjadi panduan
praktis bagi pesantren lain yang
berupaya memaksimalkan penerapan
kurikulum tahfidzul Qur'an. Oleh karena
itu, temuan dari penelitian ini tidak
hanya penting bagi Pondok Pesantren
Darul Quran Mulia, tetapi juga bagi
pendidikan Islam secara keseluruhan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan
lokasi di Pondok Pesantren Darul Qur’an
Mulia, Bogor. Penelitian ini dilakukan
dari Desember 2024 hingga Februari
2025. Sumber data terdiri dari data
primer yang diperoleh melalui observasi
langsung terhadap proses
pemebelajaran Tahfidz, wawancara
terstruktur dengan ustadzah, dan
dokumentasi  Kegiatan. = Informasi
dikumpulkan dari Kabag Kesantrian,
Waka Alquran, staf tahfidz tahsin, dan
staf kedisiplinan Al-Qur’an.

Prosedur pengumpulan data
dilakukan dalam dua tahap, yaitu pra-
lapangan(obsevasi awal dan perizinan)
dan pengumpulan data dilapangan
melalui observasi, wawancara, dan studi
dokumentasi. Analisis data
menggunakan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian  data, dan  penarikan
kesimpulan. Keabsahan data diuji
melalui triangulasi metode, dan sumber.
Semua proses dilakukan  untuk
memperoleh pemahaman mendalam
mengenai implementasi  kurikulum
Tahfidzul Qur'an dalam membentuk
karakter santri secara menyeluruh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok Pesantren Darul Quran
Mulia dirancang berbasis visi misi
Pesantren yang menekeangka pada
pembentukan santri yang shalih dan
berilmu. Implementasi kurikulum ini
tidak hanya berorienotasi pada
pencapaian hafalan Al-Qur’an semata,
tetapi juga memebentuk karakter
religius, disiplin, jujur, dan bertanggung
jawab. Implementasi tersebut
dilaksanakan melalui tahapan
perencana, pelaksanaan, pengawasan,
dan evaluasi yang terstruktur.

1. Perencanaan Kurikulum
Tahfidzul Qur’an
Perencanaan kurikulum
dilakukan oleh tim tahfidz di awal tahun
ajaran. Perencanaan meliputi

penetapan target hafalan per jenjang,
penyusunan jadwal halaqoh tahfidz,
serta integrasi nilai-nilai karakter ke,
dalam Kegiatan keseharian santri.
Kurikulum ini tidak hanya Menyusun
materi hafalan, tetapi juga membeuntuk
rutinitas yang mendidik karakter santri
melalui kebiasaan-kebiasaan positif
seperti shalat berjamaah, tilawah pagi,
dan evaluasi akhlak.
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2. Pelaksanaan Kurikulum
Tahfidzul Qur’an

Pelaksanaan dilakukan secara
intensif dan disiplin melalui metode
talaqqi (membaca langsung dihadapan
guru), takrar (pengulangan hafalan),
dan murojaah (pengulangan hafalan
lama). Santri menjalani jadwal tahfidz
harian yang telah ditentukan secara
ketat, dimulai dari subuh hingga malam.

Tabel 1. Pelaksanaan Program Tahfidz

N Kegiata Waktu Karakter
) n Pelaksan yang
Tahfidz aan dibentuk
1 Penam Jam Disiplin,
bahan 05.00- semanga
Hafala 06.30 t belajar
n Baru
2 Muroja 16.00- Tanggun
‘ah dan 17.00 g jawab,
Tasmi’ 18.30- jujur,
19.30 konsiste
n tsi, dan
kemandi

rian

St o 5
A4
Gambar.1 Kegiatan ziyadah

Kegiatan ziyadah (penambahan
hafalan baru) dilaksanakan setelah
subuh yaitu pada jam 05.00-06.30 WIB
dengan target hafalan disesuaikan
kemampuan santri, yaitu 1 halaman
per hari untuk santri unggulan dan
minimal % halaman per hari untuk
santri regular

Gambar.2 Kegiatan Murojaah

Muroja'ah (pengulangan hafalan)
dan tasmi' (penyimakan hafalan
individu) dilaksanakan setelah Ashar
(¥ 16.00 - 17.00 WIB) dan Maghrib (*
18.30 - 19.30 WIB), dengan jumlah
halaman  muroja'ah  disesuaikan
jumlah hafalan santri. Aturan setoran
hafalan Al-Qur'an, yang disesuaikan
dengan jumlah juz yang telah dihafal
santri, yaitu 5 halaman untuk 5 juz, 7
halaman untuk 10 juz, dan 10 halaman
untuk lebih dari 10 juz, dirancang
untuk mengatur dan menjaga kualitas
hafalan, meningkatkan kemampuan
pengulangan dan penguatan hafalan,
serta mengatur waktu setoran secara
efisien, sehingga beban setoran hafalan
dapat disesuaikan dengan kemampuan
dan kemajuan setiap santri.seluruh
kegiatan halagah bethempat di masjid.

. Pengawasan Kurikulum Tahfidzul

Qur’an

Pengawasan dilakukan secara
sistematis oleh musyrifah dan tim
tahfidz. Pengawasan dilakukan harian
melalui laporan mutaba'ah, bulanan
melalui sidang tahfidz, serta observasi
karakter oleh bagian kesantrian.

Tabel. 2 Bentuk Pengawasan tahfidzul

Qur'an
Jenis Penanggung
Pengawasa Jawab/
n Tujuan
Laporan Musrifah-
mutabaah Menilai

harian
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konsepsistem
si hafalan
2 Siding Tim Tahfidz-
tahfidz Evaluasi
bulanan capaian dan
ketepatan
tajwid
3 Catatan Bagian
kedisiplina kesantrian-

n Membina
karakter
disiplin santri

4. Evaluasi  Kurikulum  Tahfidzul
Qur’an

Evaluasi dilakukan secara berkala
melalui ujian hafalan, ujian tajwid, dan
penilaian karakter. Evaluasi ini bersifat
menyeluruh, tidak hanya pada aspek
akademik, hafalan, tetapi juga pada
nilai-nilai karakter yang tampak dalam
keseharian.

Tabel. 3 Aspek Evaluasi Kurikulum
Tahfidzul Qur'an
Indikator
Penilaian
Kelancaran,
jumlah  juz,
ketepatan
Makhraj,
hukum
bacaan,
konsistensi
suara
3 Karakter Jujur,
tanggung
jawab,
kedisiplinan

N Aspek
0 Evaluasi
1 hafalan

2 tajwid

Berdasarkan keseluruhan temuan
diatas, implementasi kurikulum
Tahfidzul Qur’an di Pondok Pesantren
Darul Quran Mulia berhasil
memberuntuk karakter santri secara
menyeluruh dan berkesinambungan.
Karakter religius, disiplin, jujur,
tanggung jawab, dan Kkonsisten

terbentuk melalui kegiatan yang
terstruktur, pengawasan intensif, dan
evaluasi berkelanjutan. Penelitian ini
sejalan dengan hasil studi Hidayati
(2021) dan Husna (2021), namun
unggul dalam pendekatan
integratifnya yang menyatukan aspek
akademik, spiritual, dan sosial
Keunikan lain dari pesantren ini adalah
penggunaan teknologi untuk
memantau progress hafalan secara
real-time, serta pendekatan
kolaboratif dengan orang tua dalam
mendampingi santri. Hal ini
memperkuat sistem kontrol internal
dan eksternal terhadap pembentukan
karakter santri. Dengan itu, kurikulum
Tahfidzul Qur’an di pesantren ini layak
menjadi model bagi Lembaga
Pendidikan Islam lainnya dalam
mengembangkan sistem Pendidikan
karakter berbasis Al-Qur'an yang
holistic dan berorientasi masa depan
KESIMPULAN

Implentasi kurikulum tahfidzul
qur’an di pondok pesantren darul qur’an
mulia telah terlaksana secara
komprehensif dan efektif yang mengacu
pada asepek perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan dan evaluasi. Perencanaan
kurikulum disusun berdasarkan visi dan
misi pesantren yang menekankan
pembentukan karakter mulia seperti
kedisiplinan, kejujuran dan rasa syukur
yang dirancang secara menyeluruh
melalui metode hafalan 30 juz.
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